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Industri kreatif di tahun 2015 menjadi salah satu pioner suatu negara untuk 
menghadapi pesaingan di tingkat international, khususnya di Asia Tenggara termasuk 
Indonesia pada akhir tahun 2015 akan menghadapi Masyrakat Ekonomi Asean (MEA). 
Kesempatan atau justru tantangan bagi masyarakat indonesia khususnya para pengusaha 
dalam mensikapi adanya MEA. evaluasi di sektor Industri kreatif yang menjadi salah satu 
kunci dalam menghadapi MEA yang harus di gali dan mempersiapkan dalam segala aspek 
legalitas, standarisasi, permodalan serta  meningkatkan skill tenaga kerja.  
Beberapa Hipotesa terkait kesiapan tenaga kerja dan permodalan Industri kreatif 
khususnya di Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta terhadap kesiapan dalam 
menghadapi MEA 2015, menjadi salah satu topik pembahsaan yang sangat krusial 
mengingat MEA sudah di depan mata. oleh karena itu  beberapa Hipotesa terkait industri 
kreatif yaitu mengenai tenaga kerja dan permodalan  yang akan di uji pengaruhnya 
terhadap kesiapan Industri kreatif terhadap MEA. dengan menggunakan metode Regresi 
Linier Berganda serta menggunakan uji f dan t untuk mengetahui pengaruh signifikansi 
dari hipotesa tersebut terhadap kesiapan industri kreatif dalam menghadapi Masyarakat 
Ekonomi Asean (MEA). 
Hasil penelitian analisis Regresi Linier Berganda menunjukan variabel Tenaga 
Kerja dan Permodalan berpengaruh terhadap kesiapan industri kreatif dalam menghadapi 
MEA, namun hasil dari uji t atau secara parsial menunjukan tenaga kerja berpengaruh 
secara signifikan, hal tersebut dapat di tunjukan pada hitungan uji t untuk variabel tenaga 
kerja thitung > ttabel (2,760 > 2,042) , artinya hipotesis pertama (H1) mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap kesiapan industri kreatif dalam menghadapi MEA. Sedangkan 
pada variabel permodalan menunjukan thitung < ttabel (0,335 < 2,042) artinya hipotesis ke 
dua (H2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan dalam menghadapi MEA. 
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PENDAHULUAN 
Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015 (MEA) merupakan salah satu pangsa pasar 
terbesar se-Asia Tenggara, perdagangan produk atau jasa international yang melibatkan 10 
negaradi Asia Tenggara akan bebas keluar masuk ke Indonesia. Namun pertanyaan yang 
akan muncul, sudah siapkah NegaraIndonesia bersaing? Mengingat MEA di mulai pada 
akhir tahun 2015, persiapan bagi bangsa Indonesia khususnya bagi pelaku usaha kecil 
menengah (IKM) belum bisa terukur akan kesiapannya dalam menghadapi pasar bebas 
Asean. Didukung dengan kurangnya sosialisasi dari pemerintah  terkait MEA, sebagian 
pelaku usaha belum begitu paham terkait adanya MEA. Kondisi tersebut dapat diartikan 
bahwa para pelaku usaha industri kreatif belum siap akan menghadapi Masyarakat 
Ekonomi ASEAN. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa variabel yang mempengaruhi 






LANDASAN TEORI  
Definisi Industri Kreatif dari visi Pemerintah adalah Industri-industri yang 
mengandalkan kreatifitas individu, keterampilan serta talenta yang memiliki kemampuan 
meningkatkan taraf hidup dan penciptaan tenaga kerja melalui penciptaan (gagasan) dan 
eksploitasi HKI. (Sumber: Profil Ekonomi Kreatif Kota Surakarta) 
Indonesia sendiri saat ini mempunyai 14 kategori industri kreatif. dimana di 
antaranya yang mempunyai potensi di kota surakarta ialah Kerajinan, Fesyen, kuliner, dan 
percetakan. 
 
Mayarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
Prinsip dasar terbentuknya MEA 2015 membangun kerjasama dan menciptakan 
perekonomian yang  stabil di kawasan ASEAN. dengan bertujuan Menciptakan kawasan 
kestabilan ekonomi di ASEAN, makmur dan memiliki daya saing tinggi yang di tandai 
dengan arus lalu lintas barang, jasa dan investasi yang bebas, arus lalulintas modal yang 
lebih besar, pembangunan ekonomi yang merata serta mengurangi kemiskinan dan 
kesenjangan sosial ekonomi. 
Meningkatkan pergerakan tenaga kerja professional dan jasa lainnya secara bebas di 
kawasan Asean. 
 
Regresi Linier Berganda 
 Linier berganda/majemuk digunakan untuk memodelkan hubungan antara variabel 
dipenden (variabel terikat) dan variabel independen (variabel bebas), dengan jumlah 
variabel bebas lebih dri satu. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Objek Penelitian dan Jenis Data 
 Berdasarkan keluaran data sekunder berupa data industri kreatif dari Badan 
Perencanaan Daerah (BAPPEDA) kota Surakarta, yaitu data total industri kecil menengah 
(IKM) yang ada pada kecamatan Pasar Kliwon kota Surakarta 4 industri kreatrif dari 15 
industri kreatif. Dari 4 industri kreatif yang diketahui diantaranya fesyen, kerajinan, 
kuliner, ( penerbitan dan percetakan).  
 Hasil dari Focus Group Discussion (FGD) penelitian dapat di fokuskan pada satu 
industri kreatif yang dominan, yaitu subsektor industri kreatif kerajinan yang berlokasi di 
kecamatan Pasar Kliwon kota Surakarta. 
 
Sumber Data 
 Data primer adalah informasi yang didapatkan secara langsung dari sumber terkait 
yaitu pelaku usaha industri kreatif subsektor kerajinan di kecamatan pasar kliwon kota 
surakarta. 
 Data Sekunder, yang dimaksud data sekunder dalam  penelitian ini adalah data dari 
Badan Perencanaan Daerah (BAPPEDA) dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
(Disperindag) Kota Surakarta. 
 
Prosedur Penelitian 
1. Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan yang mempelajari isu-isu terkini yang ada disekitar, sebelum 
menentukan objek penelitian dan mempelajari beberapa penelitian tedahulu. 
2. Rumusan Masalah  
Menentukan rumusan masalah dari hasil studi pendahuluan, supaya sasaran penelitian 
yang di angkat tepat sasaran. 
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3. Batasan Masalah 
Batasan masalah supaya peneliti menentukan arah penelitian sesuai rumusan masalah 
sehingga penelitian dapat mengarah sesuai sasaran. 
4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan evaluasi kesiapan industri kreatif 
dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean 2015. 
5. Studi Pustaka 
Studi pustaka yang mempelajari berbagai teori - teori terkait yang mengarah pada 
objek penelitian yang di angkat guna untuk menunjang penelitian. 
6. Studi Lapangan 
studi lapangan untuk mengetahui dan ferivikasi suatu objek penelitian sebelum 
membuat kuisoner penelitian dan pengambilan data. 
7. Penyusunan Kuisioner  
tahapan penyusunan kuisoner melibatkan tim peneliti dan beberapa pihak dengan 
menggunkan teknik Focus Group Discussion (FGD) serta berlandasan pada beberapa 
teori terkait. 
8. Metode Pengumpulan Data 
metode pengumpulan data dengan cara memberikan kisoner dan wawancara kepada 
responden yaitu pelaku usaha industri kreatif di kecamatan pasar kliwon. 
9. Pengolahan data dan Analisa Data 
pengolahan data menggunakan metode regresi linier berganda dan analisis deskriptif 
dari hasil kuisoner, metoderegresi linier berganda sendiri untuk mengetahui pengaruh 
beberapa variabel  kesiapan industri kreatif terhadap MEA.  
10. Kesimpulan Dan Saran 
kesimpulan dan saran merupakan tahap akhir dari penelitian ini, dari hasil metode 
yang sudah di gunakan serta memberikan saran atas kekurangan dari penelitian ini 


























Bagan Alir Data 
Kerangka berpikir ini mengenai langkah-langkah penelitian industri kreatif subsektor 








- Pra menentukan objek penelitian
- Pra menentukan tema
- referensi jurnal
- referensi buku ekonomi kreatif
- referensi buku panduan MEA 2015
Tinjauan pemerintah:
- perijinan
- permintaan data sekunder
- kebijakan pemerintah
Identifikasi 
- fiksasi objek penelitian
- fiksasi Tema
(data dari DISPERINDAG)
Desain kuisoner tahap 1:
- Profil industri kreatif
- Pemetaan industri kreatif  dan menentukan 3 
klasifikasi industri kreatif
Pra Tinjau Kuisoner tahap I
Pengumpulan Data





Teknik FGD (kuisoner tahap 1) 
Kuisoner tahap II




- mengetahui pengaruh indikator 
terhadap kesiapan Industri kreatif 
dalam menghadapi MEA 
Verifikasi data:
- DISPERINDAG & BAPPEDA
- kecamatan dan kelurahan
Menghimpun pendapat dari pihak dinas 
terkait dan tim peneliti untuk 
menentukan indikator kesiapan Industri 
kreatif terhadap MEA 2015
 
Gambar 1 Kerangka Pemecahan Masalah 
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PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA DATA 
Pengolaha data ini menggambarkan suatu kondisi objek penelitian yang di ambil 
dari pelaku industri kreatif kerajinan, dengan cara mengisi kuisoner dan wawancara kepada 
peilik usaha. Dari data tersebut kemudian di olah meggunakan metode regresi linier 
berganda untuk mengetahui penngaruh kesiapan industri keatif terhadap MEA 2015. 
 
Profil Kota Solo 
Sekilas Kota yang mempunyai Takeline Spirit Of Javayaitu kota Surakarta atau biasa 
disebut kota solo secara astronomi terletak antara 110°45’15” - 110°45’35” Bujur Timur 
dan antara 7°36’00” - 7°56’00” Lintang Selatan, dengan luas daerah kurang lebih 
4.404,0593 Ha. Secara georgrafis sebelah utara berbatasan dengan karanganyar dan 
boyolali, sebelah barat berbataan dengan boyolali dan sukoharjo, sebelah selatan 
berbatasan dengan kelaten dan  
 
Data UKM – UMKM Kota Solo 
Berdasarka data dari DISPERINDAG kota solo meunjukan jumlah UMK-M dan IKM 
di tahun 2011 – 2013 mencapai 2287 unit usaha yang tersebar ke lima kecamatan yaitu 
Laweyan, Serengan, Jebres, Pasar Kliwon dan Banjarsari. Berikut rekapitulasi data dari 
perindustrian dan perdagangan di kota Surakarta: 
 
Tabel 1 Data IKM dan UMK-M Kota Surakarta 






Laweyan Jebres Serengan Jumlah 
2011-2013 404 327 417 436 358 1942 
        (Sumber: Data Disperindag Periode 2011 – 2013 
Gambaran Umum Objek Penelitian 
Kecamatan pasar kliwon adalah salah satu kecamatan yang ada di kota Surakarta, 
secara geografis letak kecamatan pasar kliwonn sebelah timur kota solo, letak wilayah 
tersebut berdekatan dengan kabupaten sukoharjo. Penelitian ini hanya membahas terkait 
industri kreati yang ada di kecamatan pasar  kliwon kota surakarta, berikut data industri 
kreatif kecmatan pasar kliwon: 
Tabel 2 data industri kreatif Kecamatan pasar kliwon 2011 - 2013 
Data Industri kreatif kecamatan Pasar kliwon 2011-2013 
 
 







Gajahan Baluwarti Jumlah 
fesyen 14 13 13 2 4 3 3 4 1 57 





kuliner 1 12 4 10 5 5 3 8 1 49 
penerbitan & 





jumlah 27 57 29 31 9 16 17 12 4 202 
prosentase 62% 
         Tabel diatas menunjukan jumlah industri kreatif yang di kecamatan pasar kliwon 
sebesar 202 industri ktreatif. Dengan diketahui prosentase data industri kreatif di 
kecamatan pasar kliwon sebesar 62% dari total unit usaha yang ada di kecamatan pasar 
kliwon sebesar 327 unit usaha. Namun pada proses verifikasi lapangan dan pengambilan 
data industri kreatif hanya mengacu pada sub sektor kerajinan karena industri kerajinan  di 
wilayah kecamatan pasar kliwon mempunyai kuantitas lebih banyak serta potensi 
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berkembang lebih tinggi di banding dengan sub sektor kerajinan seperti kuliner, percetakan 




pengujian yang di lakukan untuk mengetahui valid atau tidak suatu instrumen data 
yang diperoleh dari responden, apabila nilai R hitung > R tabel  maka angket tersebut 
dinyatakan valid. Untuk mengetahui validasi data maka peneliti menggunakan metode 
product momen person corellation yang mempunyi prinsip menghubungkan antara 
masing-masing skor item dan skor total yang diperoleh dalam penelitian. Dalam penelitian 
ini uji validitas meliputi variabel pasar bebas, Tenaga Kerja Terampil dan Permodalan. 
Hasil pengujian variabel pasar bebas dapat di jelaskan hasil dari output software SPSS 
sebagaimana tabel 3 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Pasar Bebas 
butir pertanyaan r xy r tabel keterangan 
1 0,932 0,361 Valid 
2 0,417 0,361 Valid 
3 0,783 0,361 Valid 
                           Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2015 
Tabel di atas menunjukan tiga butir pertanyaan dari variabel pasar bebas terbukti 
instrumen tersebut valid, karena nilai koefisien korelasi dari masing-masing pertanyaan > r 
tabel sehingga instrumen tersebut dapat di gunakan sebagai penelitian. 
 
Hasil pengujian variabel pasar bebas dapat di jelaskan hasil dari output software SPSS 
sebagaimana tabel 4 
Tabel 4 Hasil Uji Validitas Tenaga Kerja 
butir pertanyaan r xy r tabel Keterangan 
1 0,944 0,361 Valid 
2 0,961 0,361 Valid 
Tabel di atas menunjukan dua butir pertanyaan dari variabel tenaga kerja menunjukan 
bahwa instrumen tersebut valid, karena nilai koefisien korelasi dari masing-masing 
pertanyaan > r tabel sehingga instrumen tersebut dapat di gunakan sebagai penelitian. 
 
Hasil pengujian variabel permodalan dapat di jelaskan hasil dari output software SPSS 
sebagaimana tabel 5 
Tabel 5 Hasil Uji Validitas Tenaga Kerja 
Butir Pertanyaan r xy r tabel keterangan 
1 0,962 0,361 valid 
2 0,969 0,361 valid 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2015 
Tabel di atas menunjukan dua butir pertanyaan dari variabel tenaga kerja menunjukan 
bahwa instrumen tersebut valid, karena nilai koefisien korelasi dari masing-masing 
pertanyaan > r tabel sehingga instrumen tersebut dapat di gunakan sebagai penelitian. 
 
Uji Reliabelitas 
Uji reliabiitas dapat membantu peneliti untuk mengintpretasikan bahwa data yang di 
ambil reliabel atau konsisten. Secara umum reliabilitas dapat di artikan suatu hal yang 
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dapat di percaya atau keadaan yang dapat di percaya. Sehingga hasil pengujian instrumen 
variabel dapat di jelaskan dari hasil output software SPSS sebagaimana pada tabel 6 
Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach's alpha Nilai kritis Keterangan 
Pasar bebas 0,522 0,60 reliabel 
Tenaga kerja 0,891 0,60 reliabel 
Permodalan 0,925 0,60 reliabel 
Hasil uji reliabilitas instrumen variabel pasar bebas, tenaga kerja dan permodalan di 
nyatakan reliabel karena nilai Cronbach's alpha > nilai kritis sebesar 0,60 sehingga semua 
instrumen reliabel atau angket yang di ajukan mempunyai konsistensi yang dapat di 
andalkan dalam penelitian ini. 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
Uji Normalitas 
Pengujian normalitas menggunakan analisis grafik dilakukan dengan menggunakan 
Histogram Standarized Regression Residual dan menggunakan Normal Probability Plot, 
berikut hasil analisis menggunakan analisis tersebut: 
 
Gambar 2 Histogram Standarized Regression Residual 
Hasil uji normalitas pada gambar 4.1 menunjukan bahwa analisis regresi layak untuk 
digunakan karena bentuk gambar dari Histogram Standarized Regression Residual 
berbentuk seperti lonceng meskipun sedikit ada kemiringan 
 
Gambar 3 P-P plot regression standardized 
Berdasarkan hasil tampilan Normal P-P plot terlihat bahwa titik-titik menyebar di 
sekitar garis diagonal. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis regresi dapat 





Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji model regresi yang terbentuk terdapat 
korelasi yang tinggi dan atau sempurna di antara variabel bebas. Uji multikolinieritas  
dapat dilakukan dengan melihat nilai TOL (Tolerance) dan Variance Inflation Factor 
(FIV) dari masing-masing variabel bebas dan variabel terikatnya. Berikut hasil output 
software SPSS tabel 7 





Tenaga kerja 0,546 1,831 Bebas Multikolinieritas 
Permodalan 0,546 1,831 Bebas Multikolinieritas 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2015 
Tabel 7 menunjukan hasil dari VIF tidak lebih dari 10 maka model dinyatakan tidak 
ada gejala multikolinier dan mempunyai nilai tolerance di atas 0,10 maka masing-masing 
variabel dapat dinyatakan bebas dari gejala Multikolinieritas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui varian variabel pada model regresi  
memiliki nilai yang sama (konstan). Gejala heteroskedastisitas dapat diketahui 
menggunkan metode analisis grafik yaitu dilakukan dengan mengamati scatterplot dimana 
sumbu horizontal menggambarkan nilai predicted standardized sedangkan sumbu vertikal 
menggambarkan nilai residual studentized. 
 
Gambar 4.3 Scatterplot 
Hasil uji heteroskedastisitas menunjukan pola scatter plot menyebar secara acak tidak 
beraturan yang artinya hal tersebut menunjukan tidak terjadinya masalah 
heteroskedastisitas pada model regresi yang di bentuk. 
 
Hipotesa Penelitian: 
H1: Tenaga Kerja berpengaruh signifikan  terhadap kesiapan MEA (pasar bebas) 









Regresi Linier Berganda 





Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.563 .842  4.234 .000 
TK_2 .695 .252 .567 2.760 .010 
PM_3 .062 .184 .069 .335 .740 
a. Dependent Variable: PB_1     
Sumber: olah data SPSS, 2015 
a. Berdasarkan tabel 7 koefisien konstanta ber nilai +3.563 artinya jika tenaga kerja dan 
permodalan di anggap konstan, maka nilai kesiapan MEA (pasar bebas) adalah 
+3.563. 
b. Koefisien regresi tenaga kerja mempunyai nilai +0,695, artinya jika tenaga kerja 
meningkat maka industri kreatif akan siap menghadapi MEA (pasar bebas). Tetapi 
sebaliknya jika nilai tenaga kerja turun, maka industri kreatif belum siap menghadapi 
MEA. 
c. Koefisien regresi permodalan mempunyai nilai 0,62 artinya jika permodalan 
meningkat, maka industri kreatif siap menghadapi MEA. Tetapi sebaliknya jika nilai 
permodalan turun, maka industri kreatif belum siap menghadapi MEA 
 
Uji t Pengujian Secara Parsial 
Tabel 8 Hasil Uji t  
Variabel t hitung t tabel Pvalue Simpulan 
Tenaga kerja 2,760 2,042  0,010  Signifikan 
Permodalan 0,335 2,042  0,740  Tidak signifikan 
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa hasill thitung > ttabel (2,760 > 2,042), artinya 
variabel tenaga kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan industri kreatif 
menghadapi MEA (pasar bebas), hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini terdukung 
secara statistik. 
 Untuk variabel permodalan di ketahui hasil thitung < ttabel (0,335 < 2,042), artinya 
variabel permodalan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap industri kreatif 
menghadapi MEA (pasar bebas). Oleh karena itu hipotesis (H2) tidak terdukung. 
Uji f Secara Simultan 
Tabel 8 Hasil Uji t  
Variabel Dependen Fhitung Ftabel Simpulan  
Kesiapan MEA (pasar 
bebas) 
8,218 2,922 Model Fit 
 Tabel 8 menunjukan hasil ujit f yaitu pada Fhitung  sebesar 8.218 (8.218 >  2,922) 
dengan probabilitas sebesar 0.002 (Pvalue < 0,05). Artinya variabel tenaga kerja dan 
permodalan (independen) secara simultan  mempunyai pengaruh signifikan terhdap 
kesiapan industri kreatif menghadapi MEA. Hal ini meng-intepretasikan bahwa model 




a. Hipotesis pertama  
Hipotesis pertama (H1) yaitu variabel tenaga kerja dalam penelitian ini menunjukan bahwa 
tenaga kerja (secara statistik) berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan industri 
kreatif kerajinan, kecamatan pasar kliwon kota s urakarta. Yang dapat di tunjukan dengan 
hasil uji thitung  > ttabel.  
 Hal tersebut terjadi karena adanya tenaga kerja yang memadai dan mempunyai skill 
tertentu dalam  membuat kerajinan. Setiap industri kerajinan tenaga kerja terampil atau 
mempunyai kemampuann khusus sesuai produk karya yang di hasilkan. berdasarkan salah 
satu point dari pilar pertama AEC yaitu tentang aliran bebas tenaga kerja akan menjadi 
tantangan tersendiri bagi industri kreatif yang ada di kecamatan pasar kliwon, pasalmya 
tenaga kerja terampil yang ada di Indoneisa belum tersertifikasi secara resmi, hal tersebut 
menjadi tantangan tersendiri ketika pasar bebas ASEAN telah di selenggarakan pada akhir 
tahun 2015.  
 Contoh di negara-negara maju sertifikasi tenaga kerja terampil sudah sangat di 
perhitungkan dari segi kompetensi dan legalitas, mereka mendaptkan income yang cukup 
fantastis, hal tersebut tentu harus di perlukan di negara-negara berkembang seperti 
Indonesia supaya tenaga kerja terampil tidak tergiur ketika tawaran dari negara lain 
menghampiri dan ini menjadi salah satu penguatan terpenting bagi bangsa Indonesia 
khusunya kementrian tenga kerja mampu mengakomodir kesejahterahan bagi tenga kerja 
yang memiliki skill tertentu. 
 Tenaga kerja merupakan Resource yang mempunyai permasalahan yang sangat 
komlpleks, dan tidak semua orang mempunyai peforma kinerja bagus secara konstan, 
sehingga perlu adanya training secara berkala untuk para tenaga kerja terampil yang di 
tuntut selalu melakukan inovasi terbaru atas produk yang dihasilkan, tentu hal ini menjadi 
senjata utama bagi industri kreatif jika ingin menggoyang pasar bebas ASEAN.  Peran 
pemerintah pada posisi strategis untuk pengembangan industri kreatif harus sepenuhnya 
mendukung dan berkomitmen serta mendorong berbagai pihak di antaranya pelaku usaha 
dan para akademis untuk saling bekerja sama dengan visi Industri kratif harus dapat 
menjadi penopang ekonomi paling utama bagi bangsa Indonesia atau Industri kreatif 
Indonesia harus dapat mengoyang pasar international khusunya di kawasan Asia Tenggara, 
oleh karena itu sebagai langkah kecil yang dapat dilakukan sebagai wujud menjaga dan 
mengembangkan industri kreatif dapat dilakukan  di kota Surakarta, yang notabennya 
sebagai salah satu kota kreatif yang ada di Indonesia. 
 
b. Hipotesis kedua 
 Hipotesis kedua (H2) yaitu variabel permodalan dalam penelitian ini menunjukan 
bahwa permodalan tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kesiapann 
industri kreatif menghadapi MEA, hal tersebut dapat di tunjukan dengan hasil thitung < ttabel 
(0,335 < 2,042) dan didukung nilai signifikansi Pvalue  > 0,05. Oleh karena permodalan 
tidak berpengaruh secara signifikann terhadap kesiapan industri kreatif menghadapi MEA, 
namun mempunyai nilai positif jika nilai permodalan meningkat maka industri kreatif lebih 
siap dalam menghdapi MEA. 
 Permodalan merupakan hal yang sangat sensitif bagi suatu usaha, khusunya bagi usaha 
berkembang seperti industri kreatif di kecamatan Pasar Kliwon, secara angka dari hasil 
metode regresi linier berganda permodalan mempunyai pengaruh terhadap suatu industri 
kreatif, karena usaha tanpa modal tidak akan bisa berbuat apapun sehingga dalam konteks 
menjaga konsistensi dan pengembangan  industri kreatif perlu adanya suntikan dana segar 
dari pemerntah sebagai wujud komitmen dalam membangun suatu industri kreatif. 
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 Dalam menyambut MEA di akhir 2015, tantangan bagi industri kreatif khususnya di 
kota Surakarta, berdasarakan hasil survei para pelaku mengalami kesulitan untuk 
mendapatkan pinjaman modal, jika pun ada suku bunga pinjaman dari bank ,masih dirasa 
sangat keberatan bagi para pelak usaha kecil. Namun kita tidak bisa melihat satu perspektif 
yaitu dari tantangan. Kesempatan adanya MEA dapat di manfaatkan bagi pelaku usaha 
yang ingin mengembangkan industri kreatif, akhir-akhir ini pemerintah sangat sigap 
terhadap pelemahan ekonomi nasional sehingga pemerintah mengelurakan beberapa paket 
kebijakan yang langsung mengarah pada investasi untuk dunia usaha. sehingga kebijakan 
yang di ambil pemerintah saat ini untuk membuka keran investasi asing akan sangat 
membantu bagi pelaku usaha, namun bukannya tidak ada negatifnya jika investasi terlalu 
bebas keluar masuk di Indonesia, tentu harus ada kontroling dari pemerintah serta 
memastikan saluran investasi dapat tepat sasaran. 
 Disamping permodalan sangat penting, tentu juga harus di iringi dengan sisem 
manajemen keungan yang bagus, namun para pelaku industri kreatif belum mempunyai 
kemampuan untuk mengelola keuangan usahanya, sehingga dengan adanya peran 
pemerintah dan akademisi dapat membantu para pelaku usaha untuk pengembangan 
industri kreatif tersebut. 
 
Usulan 
a. Berdasarkan kesimpulan variabel tenaga kerja yang mempunyai pengaruh terhadap 
kesiapan MEA, maka langkah strategis yang dapat di ambil untuk mendorong industri 
kreatif lebih maju dan berdaya saing tinggi perlu adanya sinergitas antara pemerintah 
dan mahasiswa yaitu dengan memberikan pelatihan dan bimbingan kepada pelaku 
usaha industri kreatif, dalam hal daya inovatif pengembangan produk, meningkatkan 
kerampilan, dan strategi pemasaran. 
b. Variabel permodalan, tentu sangat mempengaruhi terhadap suatu usaha itu sendiri, hal 
tersebut dapat di interprestasikan dalam bentuk statistik. Permodalan adalah salah satu 
faktor bagi pengembang industri kreatif, karena dalam rumus usaha modal besar 
berbanding lurus dengan pendapatan hasil yang di dapat semakin besar. Maka langkah 
strategis yang dapat di ambil  penanaman modal secara intensif yang harus di 
keluarkan oleh pemerintah yang mempunyai kapasitas yang cukup besar dalam 
pengembangan industri kreaif, melalui Badan Ekonomi Kreatif dan kementerian 
perindustrian dapat berkoordinasi untuk mempertahankan bahkan mengembankan 
industri kreatif yang dimiliki bangsa Indonesia. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
a. Tenaga kerja berpengaruh (secara statistik) terhadap kesiapan industri  kreatif dalam 
menghadapi MEA,  hasil uji t variabel tenaga kerja menunjukan dengan hasil uji thitung  
> ttabel, artinya dengan hipotesi pertama (H1) dalam penelitian ini terdukng secara 
statistik pada taraf signifikansi 0,05. dalam variabel tenaga kerja menunjukan 
pengaruh yang signifikan terhadap tehadap MEA,  
b. Permodalan mempunyai pengaruh (secara statistik) terhadap industri  kreatif dalam 
menhadapi MEA, atau pasar bebas ASEAN. hasil uji t menunjukan variabel 
permodalan dengan hasil thitung < ttabe,, artinya dengan hipotesis (H2) dalam penelitian 
ini tidak terdukung secara statistik pada taraf signifikansi 0,05 namun variabel 
permodalan berpengarug terhadap kesiapan dalam menghadapi MEA, hal tesebut 
dapat di tunjukan pada hasil Koefisien regresi permodalan mempunyai nilai 0,62 
artinya jika permodalan meningkat, maka industri kreatif siap menghadapi MEA. 
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Tetapi sebaliknya jika nilai permodalan turun, maka industri kreatif bisa disebut belum 
siap menghadapi MEA. 
 
Saran 
a. Pada peneliti selanjutnya dapat menambahkan beberapa variabel untuk melihat secara 
kompleks faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan industri kreatif Indonesia 
terhadap pasar bebas ASEAN.  
b. Berdasarkan penelitian ini yang hanya dilakukan di lingkup kecamatan, maka bagi  
peneliti selanjutnya bisa mengenbangkan ruang lingkup penelitian lebih luas. 
c. Berdasarkan 14 kategori industri kreatif di indonesia penelitian ini hanya tefokus pada 
salah satu kategori industri kreatif yaitu dibidang kerajinan, oleh karena itu bagi 
penelitian selanjutnya bisa mengembangkan subject penelitian dan cakupan responden 
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